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ABSTRAK 
 

 
Pengering tenaga surya (solar dryer) adalah cara pengeringan dengan 

memanfaatkan energi matahari menggunakan solar kolektor sebagai penyerap 
panas yang menjadikan penggunaan energi matahari yang lebih maksimal. 
Penggunaan alat ini dikatakan sangat ekonomis karena menggunakan tenaga 
matahari langsung dan tidak menggunakan listrik. Solar dryer sangat 
direkomendasikan untuk pengeringan dalam skala industri rumahan dikarenakan 
alat yang ekonomis dan higienis.  

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan material adsorben (kalsium klorida/CaCl2) terhadap penurunan 
kelembaban relatif pada Prototype kabinet ruang pengering tenaga surya (solar 
drying) 

Kelembaban kabinet pengering dengan tanpa menggunakan adsorben dan 
dengan menggunakan adsorben menghasilkan perbedaan tingkat kelembaban di 
dalam kabin yaitu pada pengujian tanpa menggunakan adsorben kelembaban di 
dalam kabin cenderung meningkat  dan tidak terjadi penurunan kelembaban,  pada 
pengujian dengan adsorben kelembaban dalam kabin dari hasil pengujian dapat 
dilihat terjadi penurunan kelembaban pada kabin. 

Kata kunci: Solar drying, adsorben, kelembaban, CaCl2 
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ABSTRACT 
 

 Solar dryer (solar dryer) is a method of drying by utilizing solar energy 
using a solar collector as a heat sink which makes the maximum use of solar 
energy. The use of this tool is said to be very economical because it uses direct 
solar energy and does not use electricity. Solar dryers are highly recommended 
for drying on a home industry scale because they are economical and hygienic. 
 The aim of this research was to determine the effect of using adsorbent 
material (calcium chloride/CaCl2) on the decrease in relative humidity in the 
Prototype solar drying chamber cabinet. 
 Humidity of the drying cabinet without using an adsorbent and using an 
adsorbent produces differences in humidity levels in the cabin, namely in the test 
without using an adsorbent the humidity in the cabin tends to increase and there 
is no decrease in humidity, in the test with humidity adsorbents in the cabin from 
the test results it can be seen that there is a decrease humidity in the cabin. 
 
Keywords: Solar drying, adsorbent, moisture, CaCl2 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Alat pengering hasil pertanian merupakan alat yang digunakan untuk 

mengeringkan berbagai macam hasil pertanian yang dihasilkan oleh para petani. 

Sistem pengering konvensional adalah menggunakan panas matahari secara 

langsung di areal pengeringan akan sangat menyulitkan pada saat musim hujan. 

Pengaruh cuaca juga dapat mengakibatkan kerusakan dan kegagalan panen 

berbagai hasil pertanian yang membutuhkan proses pengeringan. Diantara 

berbagai jenis hasil pertanian ini antara lain padi, kacang tanah, kacang ijo, 

kedelai, dan berbagai jenis biji-bijian serta hasil panen lainnya yang 

membutuhkan proses pengeringan. Pada sistem yang konvensional petani tidak 

menggunakan peralatan apapun untuk melakukan proses pengeringan, akan tetapi 

hasil pertanian ini dijemur secara langsung. Hal inilah yang menyebabkan proses 

pengeringan menjadi kurang efektif, pengaruh cuaca dan kondisi lingkungan 

terhadap kecepatan pengeringan sangat tinggi. 

Peralatan untuk proses pengeringan dengan memanfaatkan tenaga surya 

terdiri dari dua komponen utama yaitu; peralatan untuk mengumpulkan energi 

panas surya (solar kolektor) dan peralatan sebagai tempat untuk pengeringan 

hasil pertanian tersebut. Energi panas surya akan dipindahkan dari kolektor surya 

ke ruangan atau tempat pengeringan. Sebuah pompa digunakan untuk 

mengalirkan cairan (air) sehingga terjadi konveksi paksa energi panas ke ruang 

pengeringan. Tempat pengeringan ini menggunakan sistem kabinet sebagai 

tempat untuk menaruh Kain perca yang akan dikeringkan sebagai pengganti 

bahan hasil pertanian. Ruangan tertutup dan terisolasi dari lingkungan 

menyulitkan pelepasan uap air dari bahan yang dikeringkan ke lingkungan, akan 

tetapi kerugian panas dapat diminimalkan untuk peningkatan kecepatan 

pengeringan. 
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Proses pengeringan merupakan proses pelepasan kandungan air yang 

berada pada kain perca yang telah dibasahi. Kecepatan pengeringan suatu bahan 

antara lain: Suhu pengeringan, kelembaban relatif udara dan karakteristik dari 

kain perca tersebut. Suhu pengeringan yang lebih tinggi dapat meningkatkan 

evaporasi kandungan air pada bahan kain perca yang dikeringkan. Akan tetapi, 

kelembaban relatif ruang pengering harus lebih rendah untuk memaksimalkan 

proses pengeringan. 

Pembuatan prototipe uji pengering dengan tenaga surya ini akan dilakukan 

pengujian perubahan kelembaban relatif akibat penambahan kalsium klorida 

sebagai adsorben dari kandungan uap air yang dilepaskan oleh bahan yang 

dikeringkan. Sistem kabinet pengering ini menyebabkan uap air tidak bisa 

dilepaskan langsung ke lingkungan. Peranan adsorben dalam menyerap kadar air 

akan menurunkan kelembaban relatif udara di ruangan pengering. Dalam hal ini, 

material adsorben yang digunakan adalah kalsium klorida. Kalsium klorida 

adalah salah satu jenis garam yang memiliki sifat menyerap kandungan air di 

udara (higroskopis). 

Dalam proyek akhir ini, pengaruh penggunaan material adsorben (kalsium 

klorida/CaCl2) terhadap penurunan kelembaban ruang pengering akan dapat 

diketahui dalam proses pengeringan yang dilakukan. Penurunan kelembaban 

relatif udara dalam ruang pengeringan diharapkan mempercepat proses pelepasan 

kandungan air pada bahan kain perca yang dikeringkan. Pengkondisian udara 

dalam kabinet pengering diharapkan udara tidak menjadi jenuh dalam menerima 

massa air yang dilepaskan oleh bahan yang dikeringkan karena sistem kabinet 

pengering yang terisolasi dari lingkungannya.  

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan di antaranya: 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan adsorben (CaCl2) terhadap perubahan 

kelembaban relatif udara di dalam ruangan kabinet pengering? 
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2. Bagaimanakah pengaruh kelembaban relatif terhadap laju kecepatan 

pengeringan (drying rate) bahan kain perca  yang akan dikeringkan? 

1.3 Batasan Masalah 

Proyek akhir ini juga dibatasi oleh beberapa hal, antara lain: 

1. Prototype uji kabinet pengering akan menggunakan material adsorbent 

kalsium klorida (Cacl2) untuk menyerap kandungan uap air pada udara dan 

uap air yang dilepaskan kain perca yang dikeringkan.  

2. Volume bahan yang dikeringkan adalah 1 m3 s/d 1,5 m3. 

3. Sumber energi panas hanya menggunakan sumber energi yang dihasilkan 

kolektor surya. 

4. Pengaruh karakteristik dari kain perca yang dikeringkan (kadar air, massa 

jenis, struktur pori, dll) tidak menjadi objek observasi, akan tetapi untuk 

kerja secara thermal dan kelembaban pada ruang pengering yang menjadi 

objek observasi. 

1.4  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian proyek akhir ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan Umum 

1. Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan program pendidikan D3 pada 

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

2. Untuk menambah pengetahuan tentang teknologi pada alat pengering tipe 

Solar drying  

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan material adsorben (kalsium 

klorida/CaCl2) terhadap penurunan kelembaban relatif Prototype kabinet 

ruang pengering tenaga surya. 
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2.  Untuk mengetahui pengaruh kelembaban relatif terhadap kecepatan 

pengeringan (Drying rate) kain perca yang digunakan sebagai uji 

pengeringan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari Pembuatan dan Pengujian Prototipe 

Alat Pengering Tipe Kabinet dengan Tenaga Surya dan Kalsium Klorida (CaCl2) 

sebagai Adsorben adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat Bagi Penulis 

Bagi penulis, dengan dilaksanakannya pembuatan dan pengujian prototype 

ini bermanfaat untuk mengaplikasikan ilmu dan pengetahuan yang selama ini 

diperoleh pada masa perkuliahan dan dengan terlaksananya penelitian ini, maka 

secara tidak langsung menambah wawasan penulis mengenai topik permasalahan 

yang dibahas dalam penelitian ini. 

 

1.5.2 Manfaat Bagi Mahasiswa 

Manfaat bagi mahasiswa, sebagai referensi dan juga media pembelajaran 

dalam hal menambah wawasan dan melakukan penyusunan penelitian Tugas 

Akhir kedepannya terkait dengan Pengujian Prototype Alat Pengering Type 

Kabinet dengan Tenaga Surya dan Kalsium Klorida (CaCl2) sebagai Adsorben. 

 

1.5.3 Manfaat Bagi Politeknik Negeri Bali 

Pengujian Prototipe Alat Pengering tipe Kabinet dengan Tenaga Surya dan 

Kalsium Klorida (CaCl2) sebagai Adsorben ini juga diharapkan dapat bermanfaat 

bagi instansi yang memberikan kesempatan untuk melaksanakan penelitian ini. 

Politeknik Negeri Bali dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai bahan 

pendidikan di bidang Teknik Mesin di kemudian hari sehingga menjadi suatu 

pertimbangan untuk dapat dikembangkan lebih lanjut. 
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1.5.4 Manfaat Bagi Masyarakat 

Dengan terselesaikannya hasil dari proyek ini dapat memberikan solusi 

alternatif yang efisien dan ramah lingkungan untuk proses pengeringan kepada 

masyarakat. Proyek ini juga dapat memberikan informasi penting tentang 

efektivitas penggunaan (CaCl2) sebagai adsorben dalam proses pengeringan 

kepada masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kelembaban kabinet pengering dengan tanpa menggunakan adsorben 

dan dengan menggunakan adsorben menghasilkan perbedaan tingkat 

kelembaban di dalam kabin, pada pengujian tanpa menggunakan 

adsorben kelembaban di dalam kabin mengalami peningkatan kadar 

kelembaban di dalam kabin pengering yaitu sebesar 0,084% Pada 

RH1 dan 0,054% pada RH2,  pada pengujian dengan adsorben 500 

gram kelembaban dalam kabin dari hasil pengujian dapat dilihat 

terjadi penurunan kelembaban pada Kabin pengering sebesar 0,034% 

pada RH1 dan 0,060% pada RH2, Pada pengujian dengan 

menggunakan adsorben sebanyak 1000 gram terdapat penurunan 

kelembaban relative pada kabin sebesar 0,116% pada RH1 dan 0,132 

pada RH2, pada pengujian dengan menggunakan 1500 gram adsorben 

penurunan kelembaban relative pada kabin pengering yaitu 0,047% 

pada RH1 dan 0,019% pada RH2 

2 Pengaruh kelembaban relatif dengan penggunaan adsorben di dalam 

kabin pengering ini dapat membantu proses laju pengeringan yang 

dapat dilihat dari data hasil pengujian yang telah didapatkan yaitu 

pada saat tanpa menggunakan adsorben kain melepaskan 240 gram 

kandungan uap airnya ke kabin, pada pengujian dengan 500 gram 

adsorben kain melepaskan kandungan air sebanyak 350 gram ke 

kabin, pada pengujian dengan 1000 gram adsorben kain melepaskan 

365 gram kandungan airnya ke dalam kabin dan pada pengujian 

dengan 1500 gram adsorben kain melepaskan sebesar 275 gram 

kandungan airnya ke kabin tingkat pelepasan kandungan air oleh kain 
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yang dikeringkan dan tingkat penyerapan uap air oleh adsorben pada 

kabin pengering juga dipengaruhi oleh temperatur pada kabin pada 

saat pengujian yang dihasilkan oleh sinar matahari.  

5.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat penulis tambahkan dalam 

pengembangan proyek akhir ini sebagai berikut: 

1.  Pada pembuatan kabin selanjutnya, disarankan untuk membuat kabin 

yang lebih kedap udara karena kabin yang kami rancang masih terjadi 

infiltrasi dari udara luar yang cukup besar yang mempengaruhi 

kelembaban pada kabin, dan menambahkan exhaust fan untuk 

mengeluarkan kandungan uap air pada kabin agar dapat meningkatkan 

performa pengeringan kabin. 

2.  Pada pembuatan kabin selanjutnya, disarankan menggunakan bahan 

plat galvalum yang lebih tebal agar kabin dapat menahan volume air 

lebih banyak dan mengurangi kemungkinan bocor yang dapat terjadi. 
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